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mutu, layanan, kepuasan, Penelitian: Penelitian ini merupakan analitik korelasi dengan
pasien pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 196

kepala keluarga dengan sampel sebanyak 66 responden.
Keywords: Analisis data menggunakan uji Spearman-rank. Hasil
knowledge, smoking Penelitian: Sebanyak 28,8% responden memiliki tingkat
frequency, family head pengetahuan baik, 43,9% cukup, dan 27,3% kurang. Untuk

frekuensi merokok, 19,7% kategori ringan, 69,7% sedang, dan
10,6% berat. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,417 dengan
signifikansi  p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan kepala
keluarga terhadap rokok dengan frekuensi merokok, dengan
kekuatan hubungan sedang dan arah positif.

ABSTRACT

Background: Smoking is an activity that is still widely practiced
even though most heads of households know the dangers.
Indonesia is in the 5th position in the list of the highest tobacco
consumption in the world. Family as the first environment to
instill values can influence smoking behavior. Research
Objective: To find out the relationship between the level of
knowledge of family heads about cigarettes and the frequency
of smoking in Serut Village, Wangon Pedukuhan, Gedangsari,
Gunung Kidul. Research Methods: This study is a correlation
analytic with a cross sectional approach. The study population
was 196 heads of families with a sample of 66 respondents.
Data analysis using Spearman-rank test. Results: A total of
28.8% of respondents had a good level of knowledge, 43.9%
were sufficient, and 27.3% were lacking. For smoking
frequency, 19.7% were categorized as mild, 69.7% as
moderate, and 10.6% as severe. The correlation coefficient
value was 0.417 with significance p=0.000 (p<0.05).
Conclusion: There is a significant relationship between the
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level of knowledge of the head of the family about smoking
and the frequency of smoking, with moderate relationship
strength and positive direction.

Copyright © 2024 by the authors

PENDAHULUAN

Merokok merupakan kegiatan yang sering dijumpai meskipun sebagian
besar kepalah keluarga mengetahui bahaya merokok tetap banyak dilakukan di
Indonesia termasuk dalam negara penggemar tembakau. Hal tersebut
menempatkan Indonesia di posisi ke 5 dalam urutan posisi ke 5 dalam daftar urutan
konsumsi tembakau tertinggi didunia setelah cina, Amerika serikat, Rusia dan
Jepang (Narwako,2014).

World health Organization (2013) menyimpulkan bahwa dampak negatif,
lebih bagi Anak-anak dan masa depannya. Rokok mengandung 4000 zat kimia
dengan 200 jenis di antaranya bersifat korsiogenik (dapat menyebabkan kanker),
dimana bahan racun ini didapat pada asap utama yaitu asap rokok yang terhisap
langsung masuk ke paruparu perokok maupun asap samping yaitu asap rokok
yang di hasikan oleh ujung rokok yang terbakar misalya karbon monooksida

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam
masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi
dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam keluarga akan selalu
mempengaruhi tumbuh dan kembangnya watak, budi pekerti dan keperibadian
tiap-tiap manusia. (Yusuf dan Sugandhi, 2011). Kepala keluarga Seorang dari
sekelompok anggota keluarga yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-
hari, atau orang yang dianggap / ditunjuk sebagai Kepala Keluarga. Seorang
pemimpin yang baik tidaklah mementingkan dirinya sendiri , tapi mementingkan
kepentingan seluruh awaknya. Seorang pemimpin tidak mementingkan kebutuhan
seorang anggotanya saja, tapi semua awaknya (Hernilawati,2011).

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang menanamkan nilainilai moral
dan agama dalam diri anak yang nantinya akan membentuk kepribadian anak
ketika mereka beranjak dewasa. (Fuad Ihsan, 2010). Keluarga merupakan unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang
berkumpul dan tinggal dalam suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.
Keluarga bertindak sebagai yang pertama sekali mengenal adanya gangguan
kesehatan pada salah satu anggota keluarga. keluarga kurang memahami tentang
bahaya merokok sehingga tingkat pengetahuan keluarga terhadap bahaya
merokok berkurang(Harnilawati, 2013)

Pengetahuan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi perilaku
kesehatan seseorang, sehingga semakin baik tingkat penggetahuan seseorang
maka akan semakin baik pula perilkau kesehatan. Merokok meruapakan suatu
aktivitas yang merugikan kesehatan karena dengan merokok akan meberikan
dampak penyakit kardiovaskuler, kanker, paru-paru, dan gangguan kehamilan
sehingga dengan semakin tinggi tingkat pengetahuan kesehatan, makan perilaku
merokok semakin mengalami penurunan(Eka Sarofah, 2019).

Berdasarkan data dari dinas kesehatan DIY berdasarkan sampel yang di
ambil tahun 2019 sejumlah 573,999 perokok, rumah tangga yang merokok di luar
rumah ada 308.308 RT(45.98%) dan jumlah perokok di setiap kabupen dan 1 kota
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terdiri dari kabupaten gunung kidul 59,93%, kabupaten kulon progo 41,95%, kota
37,41%, kabupaten sleman 36,08%, kabupaten Bantul 28.24%.berdasarkan data
yang diperolah dari kabupaten gunung kidul jumlah perokok tertinggi terletak di
puskesmas gedang sari Il dengan jumalh perokok sebanyak 51,54 %. Dan
berdasarkan data yabg di dapatkan dari pukesmas gedang sari Il jumlah perokok
terbanyak terletak di desa serut pedukuhan wangon, kecamatan gedang sari,
kabupaten gunung kidul terdapat kepala keluarga 196 dan jumlah perokok 198 dan
jumlah perokok di setiap pedukuhan terdiri dari desa rejosari 170 jiwa, desa
kanyoman 191 jiwa, desa dawung 160 jiwa, desa Ngelengkong 162 jiwa. Alasan
memilih desa sarut pedukuhan wangon karna jumlah perokok terbanyak tingkat |
dari 4. dan berdasarkan Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 6
orang kepala keluarga di Padukuhan Wangon, mengatakan bahwa mereka
merokok menghabiskan 1 bungkus dalam sehari. 2 orang mengatakan mengetahui
bahaya merokok namun tidak mau berhenti karena sudah menjadi kebiasaan
merokok sejak kecil, 3 orang mengatakan tidak mengetahui bahaya merokok
karena keterbatasan informasi, dan 1 orang mengatakan berhenti merokok sejak 1
bulan yang lalu tanpa memberikan alasan yang tepat.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah menggunakan analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan Desa Serut, Pedukuhan
Wangon, kecamatan gedang sari, kabupaten gunung kidul. Populasi dalam
penelitian ini adalah Kepala keluarga 196 jiwa. Variabel bebas penelitian ini adalah
pengetahuan. variabel terikat penelitian ini adalah frekuensi merokok. Analisis data
menggunakan uji spearman-rank.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik RespondenBerdasarkan Umur

Karakteristik F %

27-36 tahun 21 31,8
37-47 tahun 29 43,9
48-60 tahun 16 24,2
Jumlah 66 100

Sumber Data Primer

Berdasarkan hasil pada tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden
berusia 27-36 tahun sebanyak 31,8%, 37-47 sebanyak 43,9%, berusia 48-60
sebanyak 24,2%.
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik F %
Laki-laki 66 100
Jumlah 66 100

Sumber Data Primer

Berdasarkan tabel 2 menunjukan sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki 100%

Tabel 3
Distribusi frekuensi karakteristik Responden berdasarkan jenjang pendidikan
Karakteristik F %

SD 4 6,1%

SMP 29 43,9%

SMA 32 48,5%

D3/S1/S2 1 1,5%

Jumlah 66 100%

Sumber Data Primer

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa responden yang berpendidikan paling
tinggi pada pendidikan SMA sebesar 32 (48,5%), dan paling terendah pada
pendidikan D3/S1/S2 sebesar 1 ( 1,5%).

Tabel 4
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
Karakteristik F %
Petani 56 84,8%
Supir 2 3,0%
Serabutan 4 6,1%
Pegawai Guru 1 1,5%
3 4,5%
Jumlah 66 100%

Sumber data primer

Bedasarkan tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar responden paling tinggi
bekerja sebagai petani sebesar 56 (84,8%), dan paling terendah bekerja sebagai

pegawai 1 (1,5%)
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Tabel 5
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang bahaya merokok
Tingkat pengetahuan F %
Baik 19 28,8
Cukup 29 43,9
Kurang 18 27,3
Total 66 100

Sumber data primer

Berdasarkan Tabel 5 tersebut menunjukan bahwa sebanyak 19 responden (28,8%)
memiliki tingkat pengetahuan baik, 29 responden (43,9%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup, 18 responden ( 27,3%) memiliki tingkat pegetahuan kurang.

Tabel 6
Distribusi frekuensi merokok responden
Frekuensi Merokok F %
Ringan Berat 13 19,7
Sedang 46 69,7
7 10,6
Jumlah 66 100%

Sumber data primer

Bedasarkan Table 6 tersebut menunjukan bahwa sebanyak 13 responden (19,7%)
memiliki frekuensi merokok ringan, 7 responden (69,7%) memiliki frekuensi
merokok berat, 26 responden (10,6%) memiliki frekuensi merokok sedang.

Tabel 7
Hubungan Tingkat Pengetahuan Kepala Keluarga Terhadap RokoDengan
Frekuensi Merokok Desa Serut Pedukuhan Wangon Gedang Sari Gunung Kidul

Tingkat Frekuensi Tota P
Pengetahuan I
Ringan Sedang Berat
F| % FI| % FI % F % 0,000
Baik 10| 77 9 | 195 | 0| 0,0 19 | 28,78
Cukup 2 | 153 | 224782 | 5| 71,42 | 29 | 43,93
Kurang 1| 80 | 15| 32,60 | 2| 2857 | 18 | 27,27
Total 13 |100,0| 46 | 100,0 | 7 | 100,0 | 66 | 100,0

Sumber data primer

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik korelasi Spearman Rank
diperoleh nilai koefisien sebesar 0,417 yang menunjukan bahwa korelasi positif
dengan kekuatan sedang. Nilai signifikan 0,000 karena nilai p< 0,05 maka secara
statistik ada hubungan yang bermakna antara hubungan tingkat pengetahuan
kepala keluarga terhadap rokok dengan frekuensi merokok di Desa Serut
Padukuhan Wangon Gedang Sari Gunung Kidul Yogyakarta
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PEMBAHASAN
Pengetahuan Tentang Bahaya Merokok

Berdasarkan analisis penelitian tersebut menunjukan bahwa sebanyak 19
responden (28,8%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 29 responden (43,9%)
memiliki tingkat pengetahuan cukup, 18 responden (27,3%) memiliki tingkat
pegetahuan kurang.

Berdasarkan instrument yang di pakai, sebagian besar kepala keluarga di
Dusun wangon memiliki pengetahuan yang cukup sebesar 43,9% mengenai
bahaya merokok. Hal ini terjadi karena banyak factor seperti tingkat Pendidikan
responden dan informasi yang didapatkan responden dari media masa/ elektronik.
Pengetahuan yang di dapat seperti bahaya dari merokok. Dalam teori
menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan terdiri dari tahu, memahami, aplikasi,
analisis, dan evaluasi sedangkan yang di dapatkan berdasarkan pnelitian adalah
masyarakat di desa serut pedukuhan wangon sebagian mengetahui dan
memahami bahaya dari merokok yang di dapatkan dari membaca bungkusan rokok
dan iklan-iklan pada rokok yang beredar dan berdasarkan pengetahuan empiris/
berdasarkan pengalaman sendiri baik itu melalui indra pengelihatan, pendengaran,
dan sentuhan yang di dapatkan ketika sedang mengikuti pertemuan ataupun
kumpul dengan teman-teman. Ada beberapa faktor-faktor yang dapat
mempegaruhi pengetahuan yang pertama adalah tingkat Pendidikan mengapa
tingkat pengetahuan karena masyarakat yang berada di desa serut pedukuhan
wangon sebagian besar hanya berpendidikan SD sehingga kurang mendapatkan
informasi terkait bahaya merokok yang berikutnya adalah pekerjaan, sebagian
besar adalah petani yang hanya bekerja di kebun dan sawah hanya sedikit sekali
yang bekerja di kantor, yang berikutnya adalah umur dan pengalaman masyarakat
yang berada di desa serut pedukuhan wangon terdapat masyarakat lanjud usia,
dan berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan adalah mereka mengetahui
bahaya dari merokok akan tetapi tidak bisa melepaskan rokok karena menurut
mereka jika tidak merokok maka mereka akan merasakan sakit kepala dan
mengantuk. Masyarakat di desa Serut pedukuhan Wangon berada di lingkungan
perokok yang tidak bisa melepaskan rokok dan kurang mendapatkan informasi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Rosalina dkk (2019)
dengan hasil penelitian dari penelitian ini yaitu, terdapat hubungan antara
pengetahuan bahaya merokok dengan perilaku merokok pada siswa di SMK
INFOKOM tahun 2019. semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang maka
semakin baik pengetahuan seseorang mengenai merokok. Pengetahuan adalah
suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau kerjasama antara suatu
subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Segenap apa yang diketahui
tentang sesuatu objek tertentu (Wawan., 2012).

Frekuensi Merokok

Bedasarkan Table 4.3 tersebut menunjukan bahwa sebanyak 13 responden
(19,7%) memiliki frekuensi merokok ringan, 7 responden (69,7%) memiliki
frekuensi merokok berat, 46 responden (10,6%) memiliki frekuensi merokok
sedang.

Dari instrument yang dipakai oleh peneliti sebagian besar kepalah keluarga
di dusun wangon memiliki frekuensi merokok masuk dalam kategori sedang
sebesar 10,6%. Hal ini terjadi karena factor aktifitas dan lingkungan sosial
responden. Berdasarkan wawancara dengan responden bahwa sebagian besar
responden mengatakan dengan merokok mereka dapat lebih semangat melakukan
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pekerjaan sehingga frekuensi dalam merokok meningkat. Frekuensi merokok
seperti jumlah rokok yang di konsumsi dalam sehari

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Diky dkk (2013) Yang
menunjukan bahwa dari 74 responden sebanyak 49 responden memiliki
pengetahuan yang sangat baik dan frekuensi merokok dalam kategori kurang
berat. Dari hasil tersebut terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan siswa
mengenai rokok dengan frekuensi merokok.

Berdasarkan yang didapatkan pada saat penelitian adalah frekuensi
merokok di desa serut pedukuhan wangon lebih tinggi terjadi pada pekerja sopir,
mengapa demikian karena mereka akan merasa lemas dan ngantuk pada saat
mengendarai kendaraan dan juga masyarakat yang berrada di desa serut
pedukuhan wangon juga mengatakan bahwa setiap memulai kegiatan harus
mengkonsumsi rokok agar mereka bisa bersemangat untuk memulai aktifitas dan
kurangnya faktor pendukung yang ada di sana seperti Pendidikan kesehatan
mengenai bahaya merokok sehingga masih banyak masyarakat yang
mengkonsumsi rokok lebih dari 1 bungkus karena mereka tidak mengetahui
bahaya dari merokok.

Hubungan tingkat pengetahuan kepala keluarga terhadap rokok dengan frekuensi
merokok di desa sarut pedukuhan wangon.

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uiji statistik korelasi Spearman
Rank diperoleh nilai koefisien sebesar 0,417 yang menunjukan bahwa korelasi
positif dengan kekuatan sedang. Nilai signifikan 0,000 karena nilai p< 0,05 maka
secara statistik ada hubungan yang bermakna antara hubungan tingkat
pengetahuan kepala keluarga terhadap rokok dengan frekuensi merokok di Desa
Serut Padukuhan Wangon Gedang Sari Gunung Kidul Yogyakarta.

Hasil uji korelasi sperman rank antara tingat penegtahuan kepala keluarga
tentang rokok dengan frekuensi merokok di desa serut pedukuhan wangon,
Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik korelasi Spearman Rank
diperoleh nilai koefisien sebesar 0,417 yang menunjukan bahwa korelasi positif
dengan kekuatan sedang. Nilai signifikan 0,000 karena nilai p< 0,05 maka secara
statistik ada hubungan yang bermakna antara hubungan tingkat pengetahuan
kepala keluarga terhadap rokok dengan frekuensi merokok di Desa Serut
Padukuhan Wangon Gedang Sari Gunung Kidul Yogyakarta. Dari hasil penelitian
dapat di ketahui bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan kepalah keluarga maka
semakin baik frekuensi merokok kepala keluarga. Hal ini dapat di lihat dari tingkat
pengetahuan kepala keluarga dalam kategori cukup. Tingkat pengetahuan kepala
keluarga dalam kategori cukup karena latar belakang Pendidikan adalah SD. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Imelda lianzi dkk yang menunjukan ada hubungan
antara pegetahuan tentang rokok dengan frekuensi merokok staff administrasi
uversitas Esa Unggul. Pengetahuan staff administrasi tentang rokok dapat
mempengaruhi frekuensi merokok.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Siska Pakaya yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan bahaya rokok dengan perilaku merokok.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harsa Tri Pradana yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan,
sikap dan perilaku remaja tentang merokok. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
peneltian Rachmat (2010) tentang perilaku merokok remaja Sekolah Menengah
Pertama di Makasar menunjukkan hasil bahwa pengetahuan mereka tentang
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merokok berada pada kategori tinggi (83,4%). Penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan

Loren (2010) tentang gambaran pengetahuan dan sikap mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap rokok menunjukkan
hasil bahwa pengetahuan mereka tentang rokok berada pada kategori baik yaitu
22 responden (7.2%), sedang 267 responden (87,3%) dan kurang vyaitu 17
responden (5,6%). Dari hasil tersebut terlihat bahwa mayoritas pengetahuan
tentang rokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara
pada tingkat sedang.

KESIMPULAN

1) Tingkat Pengetahuan tentang bahaya merokok responden di desa serut
pedukuhan wangon, kecamatan Gedang sari, Kabupaten Gunung Kidul
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup sebanyak 29 responden
(43,9%).

2) Frekuensi merokok desa serut pedukuhan wangon, kecamatan Gedang sari,
Kabupaten Gunung Kidul memiliki frekuensi merokok dalam kategori sedang
sebanyak 46 responden (69,7%).

3) ada hubungan yang bermakna antara hubungan tingkat pengetahuan kepala
keluarga terhadap rokok dengan frekuensi merokok di Desa Serut
Padukuhan Wangon Gedang Sari
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